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ANALISA POLA PERJALANAN MULTIMODA DI BOGOR
ABSTRAK

Multimoda Public Transport (MMPT) adalah rangkaian perjalanan yang
menggunakan dua moda atau lebih yang terpadu , serta menginterkoneksikan transfer
pioint dan mempunyai peraturan sehingga perjalanan menggunakan angkutan umum
menjadi lebih singkat dan hemat.

Jenis penelitian merupakan studi literatur dari studi terdahulu dan temuan riset kaya
Ness (2002), Krygsman (2004), dan Buchari (2008). Urutan penelitian adalah
menemukan masalah di lapangan, menetapkan tujuan, studi literatur, pengumpulan
data, pengolahan data, dan analisa data.Pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan counting survey, public transport movement survey, dan interview
survey.

Analisa data yang dilakukan menggunakan metode deskripsi dan metode matriks.
Metode deskripsi yang menjabarkan delapan variabel bebas, antara lain status
keluarga, jenis kelamin, usia perjalanan, status kerja, jumlah kendaraan mobil dalam
keluarga, jumlah kendaraan motor dalam keluarga, prioritas pengguna kendaraan
pribadi dalam keluarga, dan gaji dan uang saku per bulan. Sedangkan metode matriks
mengungkapkan analisa hasil komponen-komponen multimoda, yaitu moda
penghubung, moda utama, jaringan multimoda, fasilitas peralihan moda dan fasilitas
peralihan antarmoda,dan peraturan.

Kata Kunci : Angkutan umum multimoda; Tingkat Kebutuhan Multimoda;
Komponen-komponen multimoda
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Transportasi merupakan sesuatu yang tidak terpisahkan dari kita. Transportasi
adalah penunjang segala kegiatan kita sehari-hari, seperti bekerja, sekolah, belanja,
dan aktifitas lainnya. Segala kelancaran dari semua kegiatan pada suatu daerah sangat
tergantung dengan sistem transportasi yang ada pada daerah tersebut. Semakin baik
sistem transportasi pada suatu daerah, maka semakin lancar aktifitas yang akan
dilakukan.

Perjalanan timbul karena seseorang harus berpindah dari satu tempat ke
tempat lainnya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Maka dari itu, pada
setiap perjalanan pasti ada asal dan tujuan. Dalam proses mencapai asal dan tujuan
tersebut seseorang ada yang hanya menggunakan satu kendaraan (unimoda) saja,
biasanya menggunakan kendaraan pribadi. Tetapi ada juga yang menggunakan
banyak kendaraan (kejamakan moda) bagi pengguna fasilitas angkutan umum.

Perjalanan yang menggunakan banyak moda ini biasanya memakan lebih
banyak biaya dan waktu (baik waktu perjalanan maupun waktu tunggu) sehingga para
pengguna angkutan umum banyak yang beralih menggunakan kendaraan pribadi.

Multimoda Public Transport (MMPT) adalah suatu sistem transportasi yang
menawarkan sistem transportasi angkutan umum yang tersambung dan terintegrasi
sechingga perjalanan seseorang menggunakan angkutan umum dari asal ke tujuan
menjadi lebih efektif dan efisien, baik dari waktu maupun biaya.

MMPT mempunyai suatu sistem terpadu sehingga hanya memiliki satu alat
pembayaran, misalnya smart card. Selain itu, MMPT juga memiliki jadwal
keberangkatan yang sudah pasti dan teratur. Oleh sebab itu, MMPT menjadi salah
satu solusi untuk menarik pengguna kendaraan pribadi menjadi pengguna angkutan

umum sehingga dapat mengurangi volume kendaraan di jalan raya seperti yang
terjadi saaat ini.



Bogor adalah kota
yang memilliki luas 11850 ha
dan sangat dekat dengan
Ibukota Republik Indonesia,
yaitu Jakarta. Jumlah
penduduk  Bogor  ialah
750250 jiwa yang tersebar
dalam 6 kecamatan, 31
kelurahan dan 37 desa. Bogor
banyak sekali memiliki objek
wisata, seperti Puncak
Cisarua, Kebun Raya Bogor,
dan lain-lain. Banyak ,
penduduk dari luar dan dalam kota yang mendatangi tempat-tempat tersebut, terutama
pada akhir pekan.

Sama seperti halnya Jakarta, di Kota Bogor juga memiliki masalah tentang
transportasi. Selain dikenal dengan ‘Kota Hujan’, Bogor juga dikenal dengan sebutan
‘Kota Sejuta Angkot’. Hal tersebut sudah menggambarkan bagaimana keadaan
angkot yang terdapat pada Kota Bogor. Bahkan angkot dijadikan sebagai kambing
hitam atas padatnya volume jalan di Kota Bogor.

Dengan menganalisa pola perjalanan multimoda penduduk Kota Bogor, kita
dapat membuktikan kebenaran asumsi di atas. Apa yang menyebabkan padatnya
volume jalan di Kota Bogor karena tingginya mobilitas pergerakan internal penduduk
Bogor itu sendiri, atau disebabkan oleh perjalanan internal-external/external-internal,
bahkan mungkin pergerakan external-external penduduk luar Bogor-lah yang
menyebabkan padatnya lalu lintas di Kota Bogor. Selain itu, dari penelitian tentang
pola perjalanan multimoda penduduk bogor kita juga dapat mengetahui tingkat
kebutuhan angkutan umum di kota Bogor.




Penelitian tentang tingkat kebutuhan multimodality angkutan umum sudah
pernah dilakukan oleh Nes (2002) di Belanda, dan Buchari (2008) di kota Palembang.
Hasilnya, kebutuhan multimoda di Belanda hanya sebesar 2,9% sedangkan di
Palembang mencapai 32,94%. Artinya perjalanan multimoda angkutan umum masih
dibutuhkan oleh penduduk kota Palembang, sedangkan di Belanda sebagian besar
penduduknya memilih menggunakan kendaraan pribadi daripada angkutan umum.
Melalui metode yang sama seperti yang telah dilakukan di Belanda dan Palembang
akan dilakukan juga penelitian tentang kebutuhan multimodality angkutan umum di
Bogor.

1.2. Perumusan Masalah
Secara umun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
a. bagaimana karakteristik pola perjalanan multimoda penduduk Bogor
b. berapa tingkat kebutuhan multimodality di Bogor

c. bagaimana analisa hasil komponen-komponen angkutan umum multimoda

di Bogor

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah:
a. mengetahui karakteristik pola perjalanan multimoda penduduk Bogor
b. mengetahui tingkat kebutuhan multimodality di Bogor

c. mendapatkan analisa hasil komponen-komponen angkutan umum
multimoda di Bogor

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Batasan aspek yang dibahas dalam penelitian ini adalah menemukan

parameter yang berpengaruh terhadap perjalanan multimoda penduduk Kota Bogor
melalui analisa pola perjalanan multimoda penduduk Bogor dengan studi literatur dan



menguji variabel yang didapat menggunakan data sekunder, yaitu data counting

survey, home interviewsurvey, serta public transport movement survey di Kota Bogor.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan laporan tugas akhir ini maka laporan ini
disajikan dalam lima bab yang tersusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I. Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang penulisan judul, maksud dan tujuan
penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan, dan sistematika
penulisan.
BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas informasi yang bersifat ilmu secara teoritis mengenai
analisa pola perjalanan multimoda penduduk dan hal-hal yang berkaitan dengan
judul.
BAB III. Metodologi

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai metode atau cara-cara yang
digunakan dalam melakukan penelitian.
BAB IV. Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil dari
analisa yang telah dilakukan.
BAB V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas kesimpulan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan di
kota tersebut.
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